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Abstrak  

Penelitian yang tujuannya agar menganalisis financial literacy, emotional intelligence, dan parent’s income terhadap 

financial behavior. Perilaku konsumtif pada generasi muda, penggunaan layanan paylater, ataupun minimnya kemampuan 

pengelolaan keuangan menjadi indikasi pentingnya pemahaman terkait faktor-faktor yang memengaruhi financial behavior. 

Populasi penelitian dilakukan untuk Gen Z yang berada di Kota Bekasi. Penelitian metodenya memanfaatkan pendekatan 

kuantitatif, dengan melalui teknik dikumpulkan data memakai rangkaian kuesioner. Penyebaran data dilakukan pada 

populasi Gen Z di Kota Bekasi. Sampel untuk olah data yang diteliti 100 responden. Teknik analisis data memanfaatkan uji 

validitas, reliabilitas, serta mempergunakan analisis regresi linier berganda. Untuk hasil diteliti menjelaskan bahwa 

financial literacy memiliki pengaruh positif, signifikan terhadap financial behavior di Kota Bekasi. Emotional intelligence 

memiliki pengaruh positif, signifikan terhadap financial behavior di Kota Bekasi. Parent's income memiliki pengaruh positif, 

signifikan terhadap financial behavior di Kota Bekasi. Secara simultan, financial literacy, emotional intelligence dan 

parent's income memiliki pengaruh positif, signifikan terhadap financial behavior pada Gen Z di Kota Bekasi. Hasil 

penelitian yang diperoleh dari nilai Adjusted R2 terbuktikan sebesar 42,1%. Rekomendasi untuk peneliti berikutnya dapat 

menggunakan faktor internal lain seperti financial attitude, pinjaman online, maupun financial knowledge. Penelitian yang 

diharap agar memberi kontribusi untuk pengembangan literasi keuangan, meningkatkan kesadaran GenZ dapat mengelola 

keuangan secara bijak. 

Kata kunci: Financial Behavior, Financial Literacy, Emotional Intelligence, Parent’s Income. 

1. Latar Belakang 

Era digital membawa perubahan sosial seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital, yang turut 

mengubah pola interaksi, gaya hidup, serta cara masyarakat dalam mengakses informasi dan melakukan berbagai 

aktivitas sehari-hari. Perkembangan teknologi digital cendrung seakan telah mendorong transformasi dalam 

sistem pembayaran modern. Pembayaran tunai mulai tampak ditinggalkan di beberapa kota besar. Hal ini 

ditandai dengan semakin luasnya penggunaan metode pembayaran elektronik dalam berbagai aktivitas, berbagai 

pembayaran yang diperlukan transaksi. Kemudahan melakukan transaksi melalui dompet digital, mobile 

banking, ataupun beberapa platform e-commerce lainnya membuat aktivitas konsumsi dapat menjadi lebih cepat. 

Pesatnya perkembangan bisnis menjadi pilihan serba sangat praktis [1], sehingga menuntut individu-individu 

dapat selalu memiliki perilaku keuangan yang selektif atau lebih bijak dan adaptif. Namun di sisi lain, 

kemudahan juga cendrung mendorong perilaku konsumtif, kurang mampu merencanakan keuangan jangka 

panjangnya terutama generasi muda yang memiliki kemampuan penggunaan teknologi yang tinggi [2]. 

Meskipun memiliki pendapatan yang memadai, banyak individu tetap menemui persoalan keuangan diakibatkan 

perilaku pengelolaan keuangan masih kurangnya bertanggung jawab [3].  

Kemudahan ini mengubah pola perilaku keuangan masyarakat, termasuk di kalangan Gen Z. Digital natives bagi 

generasi yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi menjadikan kalangan Gen Z menunjukkan kemampuan 

adaptasi yang tinggi atas percepatan perkembangan teknologi [4], yang tercermin dalam pola perilaku lebih cepat 

adaptif akan tren, gaya komunikasi, serta preferensi mereka dalam memanfaatkan berbagai platform digital baru 

dalam kehidupan sehari-hari. Adapun Gen Z sebagai bagian dari generasi muda sering menghadapi berbagai 
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pilihan konsumsi yang akan memengaruhinya dalam perilaku keuangan. Dalam praktiknya, perilaku konsumtif, 

impulsif juga masih sering ditemukan di kalangan Gen Z. Padahal sewajarnya tiap individu mampu kelola 

catatan keuangannya [5], sebab perlu mendapatkan akurasi pencatatan keuangan [6] untuk memiliki perilaku 

keuangan (financial behavior) dikatakan baik, meskipun dapat memiliki akses yang luas terhadap berbagai 

informasi keuangan. Financial behavior merupakan pola individu bersikap untuk mengelola keuangan, 

mencakup aktivitas perencanaan, penganggaran, pengelolaan, hingga pengambilan keputusan keuangan. Perilaku 

yang menggambarkan tingkat kemampuan diri seorang untuk menggunakan sumber daya keuangan secara bijak 

guna mencapai kesejahteraan finansial di masa kini maupun masa depan [7]. 

Faktor memengaruhi perilaku keuangan individu diantaranya financial literacy. Literasi keuangan merupakan 

kemampuan diri untuk mengerti konsepsi keuangan agar mengelola sumber daya keuangan yang efektif. 

Minimnya tingkat literasi keuangan menggambarkan terdapat isu kurangnya pengetahuan, pandangan, maupun 

perilaku finansial yang mengkhawatirkan pola masyarakat [8]. Jika seseorang mempunyai literasi keuangan di 

tingkatan yang baik, umumnya dapat merencanakan keuangan, sangat cermat mengatur pengeluaran, pilihan 

menabung cerdas, juga mengambil keputusan investasi dengan rasional. Maka literasi keuangan sebagai satu 

faktor penting membentuk perilaku keuangan yang terarah dengan sehat. Fenomena sering terjadi di kalangan 

Gen Z masih memiliki tingkat pemahaman literasi keuangan yang cenderung lebih rendah jika dibandingkan 

dengan generasi sebelumnya. Kondisi ini menyebabkan pengelolaan keuangan belum berjalan secara maksimal 

dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan menabung pada kelompok ini juga belum terbentuk secara konsisten. 

Selain itu, minat dan pemahaman terhadap investasi masih tergolong terbatas. Akibatnya, pengeluaran sering 

sekali belum dikelola secara bijak dan terencana. Selain itu, perubahan gaya hidup digital yang cenderung 

hedonis dan dipengaruhi oleh tren sosial media turut memperburuk kondisi pengelolaan keuangan pada 

kelompok usia ini [9].  

Data OJK melalui Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, ditunjukkan jika literasi keuangan masyarakat 

tingkatnya termasuk moderat [10]. Tingkat literasi keuangan nasional 66,46%, meningkat signifikan dari 65,43% 

di 2024, sesuai SNLIK 2025 dari OJK dan BPS. Untuk indeks literasi keuangan tahun 2025 (66,46%) naik dari 

65,43% di tahun 2024. Angka ini juga jauh lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya yang masih di kisaran 54-

55%. Meskipun mengalami peningkatan, tingkat literasi keuangan masih perlu terus ditingkatkan. 

Upaya edukasi keuangan menjadi penting untuk memperkuat kemampuan masyarakat dalam mengelola 

keuangan. Perihal yang menunjukkan jika dijumpai bagian masyarakat belumlah seluruhnya mengerti mengenai 

pengelolaan keuangan. Rendahnya tingkat literasi keuangan kemungkinan dapat memengaruhi kemampuan 

internal pribadi untuk menetapkan keuangan tepat dalam mengelola keuangan efisen efektif. Rendahnya literasi 

keuangan menyebabkan seseorang kurang mampu menganggarkan secara efektif, sebabkan rentannya 

melakukan pengeluaran tanpa rencana, mengambil keputusan investasi kurang tepat, serta berpotensi mengalami 

stres keuangan dan kesulitan mencapai keuangan yang jangka panjang [11]. 

Selain literasi keuangan, peranan penting faktor psikologis untuk pengambilan keputusan keuangan. Faktor 

psikologis ini dimaksud adalah emotional intelligence atau kecerdasan emosional. Pribadi dengan kecerdasan 

emosional baik cenderung bisa mengendalikan emosi, menahan perasaan keinginan untuk melakukan pembelian 

impulsif, serta mempertimbangkan keputusan keuangan secara rasional.  Selain itu, individu dengan kecerdasan 

emosional yang tinggi mampu mengenali prioritas kebutuhan dibandingkan kemauan sesaat, sehingga 

pengelolaan keuangan menjadi lebih terarah. Kemampuan ini juga mendorong terbentuknya kebiasaan finansial 

yang lebih disiplin dan berorientasi pada tujuan jangka panjang. Sebaliknya, rendahnya kemampuan dalam 

mengelola perasaan emosi dapat mendorong individu lebih mudah terpengaruh belanja konsumsi dan tekanan 

sosial yang berdampak pada perilaku keuangan yang kurang bijak. Aspek psikologis seperti emotional 

intelligence juga menjadi faktor penting dalam menentukan perilaku keuangan. Dalam hal Gen Z seringkali 

menghadapi tuntutan sosial, fenomena FOMO, ataupun dorongan emosional dalam pengambilan keputusan 

keuangan, yang menyebabkan mereka kurang mampu mengontrol pengeluaran [2].  

Faktor kondisi ekonomi keluarga juga dapat memengaruhi perilaku keuangan. Latar belakang keluarga 

khususnya penghasilan orang tua atau parent’s income berperan dalam membentuk perilaku keuangan individu. 

Individu jika mempunyai keluarga mapan, pendapatan tinggi cenderung menunjukkan cara mengelola keuangan 

tidak sama, khususnya mengenai konsumsi termasuk perencanaan keuangan. Faktor keluarga ini menjadi satu 

determinan penting dalam membentuk financial behavior Gen Z [12]. Kalangan Gen Z jika asal keluarganya 

tingkat penghasilan lebih banyak, menerima perilaku keuangan pola terbiasa merasakan kemudahan, akan 

cenderung memiliki akses keuangan yang lebih luas, sedangkan Gen Z dengan pendapatan orang tua yang lebih 
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rendah biasanya akan lebih berhati-hati, cendrung penuh perhitungan mengendalikan dirinya dalam mengelola 

pengeluaran.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa financial literacy, emotional intelligence, dan parent's income 

memiliki hubungan dengan financial behavior. Akan tetapi hasil penelitian, terdapat temuan yang menunjukkan 

keragaman, serta belum banyak penelitian secara khusus mengkaji ketiga variabel secara simultan pada Gen Z di 

Bekasi. Oleh karena itu, penelitian menjadi menarik untuk dilaksanakan agar memberi pengertian secara 

komprehensif atas faktor-faktor dapat memengaruhi perilaku keuangan Gen Z di Bekasi. 

Tinjauan Literatur  

Financial Behavior  

Financial behavior adalah cara individu yang mencerminkan sikapnya dalam mengelola serta memanfaatkan 

sumber daya finansial yang dimiliki. Individu dengan perilaku keuangan baik umumnya mampu mengatur 

anggaran, menabung, serta memenuhi kewajiban keuangan dan mengambil keputusan investasi secara tepat [13]. 

Perilaku keuangan meliputi berbagai tindakan individu dalam mengelola aspek finansial, seperti penerimaan, 

pengeluaran, penggunaan utang, aktivitas menabung, serta upaya perlindungan keuangan [3]. Financial behavior 

adalah mampunya individu maupun kelompok mengelola keuangan tercermin melalui kegiatan seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, pengendalian, serta pengelolaan atau menyimpan aset keuangan, 

bisa menghadapi berbagai hambatan [14]. 

Financial Literacy 

Financial literacy merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pemahaman konsep keuangan bertujuan untuk 

membantu individu mengambil keputusan finansial dengan tepat serta pengelolaan keuangan aktivitas perputaran 

perekonomian sehari-hari [15]. Financial literacy adalah pengetahuan yang diiringi kemampuan memahami 

konsep serta risiko keuangan memungkinkan individu mengambil keputusan finansial secara tepat, sehingga 

pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara akuntabel dan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 

finansial baik secara individu maupun dalam lingkungan sosial masyarakat [10]. Financial literacy adalah 

kemampuan memahami yang dapat memudahkan untuk pengelolaan agar lebih terencana [16]. Pemahaman 

literasi keuangan menjadi aspek krusial bagi individu (kelompok)  dalam mengelola arus kas, menyusun rencana 

modal, serta menentukan keputusan investasi, sumber membiayai secara tepat  [17]. Maka financial literacy 

berperan dalam membentuk kemampuan individu dalam memahami konsep keuangan, seperti pengelolaan 

pendapatan, pengeluaran, tabungan, dan investasi.  

Emotional Intelligence 

Emotional intelligence merupakan individu yang mampu memahami emosi, serta memanfaatkannya sebagai 

dasar dalam mengarahkan pola pikir dan perilaku [18]. “Kecerdasan emosional adalah dua buah produk dan dua 

keterampilan utama, yaitu keterampilan kesadaran diri dan keterampilan manajemen diri termasuk kompetensi 

personal, keterampilan kesadaran sosial dan keterampilan manajemen hubungan sosial yang termasuk dalam 

kompetensi sosial [19]”. Emotional intelligence mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola emosi, 

termasuk dalam menghadapi tekanan dan keinginan konsumtif. Individu dengan kecerdasan emosional yang baik 

cenderung mampu mengontrol pengeluaran dan menghindari perilaku keuangan yang impulsif. 

Parent’s Income  

Parent’s income merupakan jumlah pemasukan dari penghasilan orang tua, yang rutin setiap bulannya, baik 

berasal dari gaji, upah, maupun hasil usaha yang dijalankan secara mandiri [20]. Kecukupan pendapatan orang 

tua dapat membantu mengatasi permasalahan keuangan, namun beragamnya kebutuhan tetap menuntut generasi 

muda menerapkan strategi pengelolaan keuangan baik untuk penuhi kebutuhan di hari depan  [21]. Parent’s 

income menunjukkan kondisi ekonomi keluarga yang dapat memengaruhi pola kebiasaan dan pengalaman 

keuangan sejak dini. Tingkat pendapatan orang tua yang lebih tinggi dapat memberikan akses yang lebih luas 

terhadap pendidikan dan sumber daya keuangan, sehingga berpotensi membentuk perilaku keuangan yang lebih 

baik. 
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Kerangka Konseptual  

Model kerangka konseptual yang muncul dalam pengembangannya meliputi: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual pada Gambar 1 menunjukkan suatu hubungan antara variabel independen  (X1, X2, X3) 

dengan variabel dependen (Y). Variabel independen terdiri dari financial literacy, emotional intelligence, dan 

parent’s income, sedangkan variabel dependen adalah financial behavior pada Gen Z. Hubungan ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas tersebut diduga memiliki pengaruh terhadap financial behavior. 

Hipotesis Penelitian 

H1: Financial literacy berpengaruh terhadap financial behavior pada Gen Z. 

H2: Emotional intelligence berpengaruh terhadap financial behavior pada Gen Z. 

H3: Parent’s income berpengaruh terhadap financial behavior pada Gen Z. 

H4: Financial   literacy,  emotional  intelligence,  dan  parent’s  income  secara  serentak  berpengaruh  terhadap 

financial behavior pada Gen Z. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian yang dilakukan tujuannya menganalisis financial literacy, emotional intelligence dan parent's income 

terhadap financial behavior. Dalam penelitian memanfaatkan quantitative approach. Menggunakan teknik 

analisis data kuantitatif yang sifatnya deskriptif dalam menganalisa data dari angka penelitian. Pengujian 

variabel untuk diteliti meliputi financial behavior sebagai variabel dependen, sementara financial literacy, 

emotional intelligence dan parent's income sebagai variabel independen. Pemilihan sampel menerapkan teknik 

simple random sampling. Diadakan penelitian pada Gen Z di Kota Bekasi. Sampelnya terlibat 100 responden 

melalui disebarkan kuesioner, wawancara. Mengolah data memanfaatkan data program IBM SPSS Statistic 26 

sebagai alat statistik menganalisis multiple linear regression [22]. Alat ukur metode skala likert dengan lima 

kategori. Adapun uji data yang diteliti untuk pengolahan data, bertujuan agar membuktikan validitas, reliabilitas 

melalui skala. Uji hipotesis diperlukan sebagai menguji signifikansi parameter, uji t maupun uji F supaya 

didapati hasil uji koefisien determinan (Hutabarat, 2022). 

3. Hasil dan Diskusi 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Menurut hasil menguji validitas, didapati seluruh indikator financial literacy, emotional intelligence, parent’s 

income, dan financial behavior menunjukkan angka korelasi > r tabel 0,196. Hasil Sig. dibawah 0,05 

menunjukkan bahwa keseluruhan item pernyataan kuesioner diutarakan valid [10]. Menguji reliabilitas 

memanfaatkan cronbach alpha, financial behavior 0,88, financial literacy 0,84. Emotional intelligence 0,86 dan 

Financial Literacy 

(X1) 

Emotional Intelligence 

(X2) 

Parent’s Income 

(X3) 

Financial Behavior 

(Y) 

 

H2 
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parent's income 0,79. Adapun cronbach alpha dinilai lebih besar 0,70 maka kuesioner konsisten, sehingga 

diutarakan reliabel. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda 

 Uji t 

 B t Sig. 

(Constant) 2.147   

Financial Literacy .343 4.818   .000 

Emotional Intelligence .253 3.913 .000 

Parent's Income .471 5.731 .000 
R Square   .439 

Adjusted R2   .421 

F Statistic   25.011 

Sig   .000 

Dependent Variable: Financial Behavior 

 

Tujuannya analisis regresi linear berganda mendapati analisis financial literacy, emotional intelligence, dan 

parent’s income terhadap financial behavior. Tabel 1 memperlihatkan persamaan regresi financial behavior 

sebagai fungsi dari financial literacy, emotional intelligence, dan parent’s income di persamaan FB = 2,147 + 

0,343FL + 0,253EI + 0,471PI + ℮.  Dari hasil analisis regresi linier berganda dibuktikan nilai konstanta 2,147 

artinya variabel financial literacy, emotional intelligence, dan parent’s income dengan serempak tidak alami 

perubahan, maka financial behavior sebesar 2,147. Variabel parent’s income (X3) memiliki pengaruh dominan 

dinilai koefisien regresi 0,471 terhadap financial behavior.  Variabel emotional intelligence (X2) dinilai koefisien 

regresi 0,253. Financial literacy (X1) dinilai koefisien regresinya 0,343. 

Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R²) sebagai angka yang berada diantara 0 dengan 1, untuk menghitung berapa baik suatu 

model statistik memperkirakan hasil yang diteliti dalam menjelaskan variabel dependen. Berdasarkan hasil 

analisis, nilai koefisien determinasi (R Square) diketahui 0,439.  Menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan penjelasan yang cukup moderat. Terbuktikan  Adjusted R Square 0,421 artinya jika setiap 

perubahan-perubahan dalam financial behavior 42,1% dapat dijelaskan financial literacy, emotional intelligence 

dan parent's income, sedangkan sisanya sebesar 57,9% akan dipengaruhi oleh faktor lain di luar model yang 

tidak diteliti. 

Hasil Uji t 

Perolehan hasil uji t berikut ini: 

1. Financial literacy pengaruhnya terhadap financial behavior.  

Untuk financial literacy memiliki angka signifikan 0,000. Nilai signifikansi yang < batas signifikansi 0,05. 

Maka secara statistik bisa dibuktikan bahwa financial literacy pengaruhnya yang kuat signifikan terhadap 

financial behavior. 

2. Emotional intelligence pengaruh terhadap financial behavior. 

Untuk emotional intelligence memiliki nilai signifikan 0,000. Nilai signifikansi yang < batas signifikansi 

0,05. Maka secara statistik bisa dibuktikan bahwa emotional intelligence pengaruhnya yang kuat signifikan 

terhadap financial behavior. 

3. Parent's income pengaruh terhadap financial behavior. 

Untuk parent's income memiliki nilai sig. 0,000. Nilai signifikansi yang < batas signifikansi 0,05. Maka 

secara statistik bisa dibuktikan bahwa parent's income berpengaruh yang kuat signifikan terhadap financial 

behavior. 
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Hasil Uji F 

Berdasarkan hasilnya Fhitung nilai sig. 0,000 < batas signifikansi 0,05. Sehingga model penelitian yang secara 

simultan dinyatakan signifikan. Menjadi temuan menarik disebabkan analisis yang dilakukan serentak bahwa 

financial literacy, emotional intelligence dan parent's income pengaruh signifikan terhadap financial behavior.  

Pembahasan 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Behavior. 

Uji t hasilnya membuktikan hasil uji parsial.  Perolehan nilai thitung financial literacy sebesar 4,818 didapat 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Analisis regresi hasilnya yang menjelaskan jika  financial literacy pengaruhnya 

positif, signifikan terhadap financial behavior Gen Z di Kota Bekasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara 

statistik semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki, maka semakin baik pula individu dalam 

mengambil keputusan keuangan yang tepat. Hasil uji yang mendukung [14], [24] dan [5]. Dengan demikian, 

makin baik tingkat literasi keuangan dimiliki individu, jadi makin positif pula perilaku keuangan ditampilkan. 

Pengaruh Emotional Intelligence terhadap Financial Behavior. 

Uji t hasilnya membuktikan hasil uji parsial.  Perolehan nilai thitung emotional intelligence 3,913 didapat nilai 

signifikan 0,000 < 0,05 Analisis regresi hasilnya yang menjelaskan jika  emotional intelligence pengaruhnya 

positif, signifikan terhadap financial behavior pada Gen Z di Kota Bekasi.  Dengan demikian, semakin baik 

kemampuan individu dalam mengelola emosi, maka makin baik pula perilaku keuangan ditampilkan. Hasil uji 

yang mendukung [11], [19] dan [25].  

Pengaruh Parent's Income terhadap Financial Behavior. 

Uji t hasilnya membuktikan suatu perolehan hasil uji parsial.  Perolehan nilai thitung parent's income  5,731 

didapat nilai sig. 0,000 < 0,05. Dari analisis regresi hasilnya yang menjelaskan temuan mengindikasikan bahwa 

secara statistik,  hipotesis yang menyatakan bahwa parent’s income berpengaruh signifikan terhadap financial 

behavior dapat diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa parent's income memiliki pengaruh positif nyata 

signifikan terhadap financial behavior pada Gen Z di Kota Bekasi.  Dengan demikian, makin tingginya tingkat 

penghasilan orang tua, akan makin baik perilaku keuangan yang ditampilkan oleh individu. Hasil uji yang 

mendukung [26]. Dalam hal ini disimpulkan tingkat parent's income menjadi satu faktor penting yang 

memengaruhi financial behavior khususnya bagi Gen Z. 

Pengaruh Analisis Financial Literacy, Emotional Intelligence dan Parent's Income terhadap Financial 

Behavior  

Membuktikan uji Fhitung hasilnya 25,011 dengan terbukti nilai sig. 0,000 < 0,05. Penemuan menjadi menarik 

disebabkan analisis yang dilakukan serentak bahwa financial literacy, emotional intelligence dan parent's 

income memiliki pengaruhnya positif, signifikan terhadap financial behaviour Gen Z di Kota Bekasi. Ketiga 

variabel ini idak hanya berperan secara parsial, tetapi juga saling melengkapi dalam membentuk perilaku 

keuangan yang lebih baik. Financial literacy memberikan dasar pengetahuan dan pemahaman dalam mengelola 

keuangan, seperti kemampuan membuat anggaran, menabung, dan berinvestasi. Sementara itu, emotional 

intelligence berperan dalam mengendalikan emosi, sehingga individu tidak mudah terjebak dalam perilaku 

konsumtif atau pengambilan keputusan keuangan yang impulsif. Di sisi lain, parent’s income mencerminkan 

kondisi ekonomi keluarga yang dapat memengaruhi pola asuh serta kebiasaan keuangan yang ditanamkan sejak 

dini. 

Ketika ketiga faktor ini hadir secara bersamaan, maka Gen Z cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam merencanakan, mengelola, dan mengontrol keuangan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

keuangan yang baik tidak hanya dipengaruhi oleh aspek pengetahuan saja, tetapi juga oleh faktor psikologis dan 

lingkungan keluarga. Oleh karena itu, upaya peningkatan financial behaviour perlu dilakukan secara 

menyeluruh, baik melalui edukasi literasi keuangan, pengembangan kecerdasan emosional, maupun dukungan 

dari lingkungan keluarga. Hasil uji penelitian ini yang mendukung [26]. 
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4. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dan pembahasan dapat dibuktikan empiris parsial terdapat 

bermacam faktor untuk memengaruhi financial behavior Gen Z di Kota Bekasi. Analisis hasil parsial financial 

literacy memiliki pengaruhnya positif, signifikan terhadap financial behavior Gen Z di Kota Bekasi. Demikian 

pula, emotional intelligence memiliki pengaruh positif, signifikan terhadap financial behavior Gen Z di Kota 

Bekasi. Parent's income pengaruh positif, signifikan terhadap financial behavior Gen Z di Kota Bekasi. Simultan 

hasilnya terbukti bahwa financial literacy, emotional intelligence dan parent's income memiliki pengaruh positif, 

signifikan terhadap financial behavior pada Gen Z di Bekasi. Selain itu, hasil penelitian yang diperoleh dari nilai 

Adjusted R2 terbuktikan sebesar 42,1%. Sedangkan untuk sisanya 57,9% akan dapat dijelaskan dari faktor lain, 

diantaranya financial attitude, pinjaman online, financial knowledge dan variabel relevan lainnya. Implikasi 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan financial behavior pada Gen Z dapat dilakukan melalui 

penguatan literasi keuangan, pengelolaan kecerdasan emosional, serta dukungan kondisi ekonomi keluarga 

secara terpadu. 
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